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Abstract 

 

The inflation rate is one of the important indicators in assessing the health of a 

country's economy. Inflation rates that are too high or too low will have a 

negative impact on the national economy. This study aims to analyze the influence 

of several factors that affect the inflation rate in Indonesia. The independent 

variables in this study include the minimum wage level, the amount of money in 

circulation and the benchmark interest rate. The data used are quarterly data in 

Indonesia during the period 2000 - 2024 and the data used in this study include 

100 observations. The analysis method used is Vector Autoregression (VAR) / 

Vector Error Correction Model (VECM) and processed using Eviews 12. The 

results of this study indicate that the minimum wage level does not have a 

significant effect in the short or long term, the amount of money in circulation has 

a significant positive effect in the long term but does not have a significant effect 

in the short term, while the benchmark interest rate does not have a significant 

effect in the long term but has a significant negative effect in the short term. 
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Analisis Faktor – faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Indonesia 

 

Oleh Reynaldi Christian 

 

Abstrak 

 

Tingkat inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan 

perekonomian sebuah negara. Tingkat inflasi yang terlalu tinggi atau terlalu 

rendah akan memiliki pengaruh yang buruk pada perekonomian nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia. Variabel Bebas dalam penelitian ini 

meliputi tingkat upah minimum, jumlah uang beredar luas dan suku bunga acuan. 

Data yang digunakan merupakan data kuartal di Indonesia selama kurun waktu 

2000 – 2024 dan data yang dipakai dalam studi ini meliputi 100 observasi. 

Metode analisis yang digunakan adalah Vector Autoregression (VAR) / Vector 

Error Correction Model (VECM) dan diolah menggunakan Eviews 12. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat upah minimum tidak memiliki 

pengaruh signifikan dalam jangka pendek ataupun jangka panjang, jumlah uang 

beredar luas memiliki pengaruh positif signifikan dalam jangka panjang namun 

tidak memiliki pengaruh signifikan dalam jangka pendek, sedangkan suku bunga 

acuan tidak memiliki pengaruh signfikan dalam jangka panjang namun memiliki 

pengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek. 
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